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ABSTRACT 

Teacher performance is a key factor in educational success, yet issues such as 
tardiness, poor preparation, and low engagement in school activities remain 
common. This study aims to examine the influence of motivation, rewards, and 
principal leadership on teacher performance at SD Global Prestasi School. A 
quantitative approach using Structural Equation Modeling (SEM) was employed, 
involving 60 teacher respondents. The results show that motivation (p = 0.009; 
coefficient = 0.421) and rewards (p = 0.011; coefficient = 0.370) have a positive and 
significant influence on teacher performance. Conversely, principal leadership does 
not show a significant effect (p = 0.248; coefficient = 0.204). An R-square value of 
0.489 indicates that the three variables explain 48.9% of the variance in teacher 
performance, while a Q-square value of 0.360 demonstrates good predictive 
relevance. These findings suggest that improving teacher performance should focus 
on enhancing motivation and providing appropriate rewards.  

Keywords: work motivation, rewards, teacher performance 

ABSTRAK 

Kinerja guru merupakan salah satu penentu utama keberhasilan pendidikan, namun 
masih sering ditemukan permasalahan seperti keterlambatan hadir, rendahnya 
persiapan mengajar, serta minimnya partisipasi dalam kegiatan sekolah. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi, penghargaan, dan 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD Global Prestasi School. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural 
Equation Modeling (SEM) dan melibatkan 60 responden guru. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa motivasi (p = 0,009; koefisien = 0,421) dan penghargaan (p = 
0,011; koefisien = 0,370) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 
Sebaliknya, kepemimpinan kepala sekolah tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
(p = 0,248; koefisien = 0,204). Nilai R-square sebesar 0,489 menunjukkan bahwa 
ketiga variabel menjelaskan 48,9% dari variasi kinerja guru, dengan nilai Q-square 
sebesar 0,360 yang menunjukkan relevansi prediktif yang baik. Temuan ini 
menyarankan bahwa strategi peningkatan kinerja guru sebaiknya difokuskan pada 
pemberian motivasi dan penghargaan yang tepat  
 
Kata Kunci: motivasi kerja, penghargaan, kinerja guru 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan yang baik akan 

melahirkan insan dan sumber daya 

manusia yang bermutu dan dapat 

mengoptimalkan potensi dari setiap 

individunya. Pendidikan sangat 

penting bagi setiap orang karena 

dengan pendidikan akan membuat 

setiap individu berpartisipasi baik 

untuk perkembangan bangsanya.  

Pendidikan tidak lepas dari 

beberapa peran beberapa pihak 

seperti kepala sekolah, guru, siswa 

dan juga orang tua. Mereka turut andil 

dalam mensukseskan pendidikan itu 

sendiri. Tanpa hadirnya guru, maka 

pendidikan tidak dapat berjalan 

dengan baik karena merekalah yang 

akan mendidik dan menuntun setiap 

peserta didik agar menemukan 

potensi dirinya. Namun, kepala 

sekolah juga berperan dalam 

mengatur dan mengarahkan 

perjalanan sekolah beserta dengan 

guru yang sesuai dengan nilai dan 

harapan pendidikan. Maka dari itu, 

baik kepala sekolah maupun guru 

harus memiliki kerja sama yang baik 

dalam mencapai tujuan pendidikan 

yang terarah.  

Kinerja guru adalah faktor utama 

dalam keberhasilan pendidikan di 

sekolah sehingga guru harus memiliki 

sikap positif dalam pekerjaannya yang 

merupakan tanggung jawab dari guru 

tersebut. Guru harus memiliki 

kepribadian yang disiplin serta bekerja 

dengan sungguh-sungguh. 

Pernyataan ini sejalan dengan apa 

yang dikatakan oleh Ali, Pananrangi, 

& Syahruddin (2019) yang 

mengatakan bahwa kinerja dari 

pendidik terhitung maksimal apabila 

guru sudah melaksanakan semua 

aspek yaitu diantaranya loyalitas dan 

komitmen yang tinggi terhadap 

tanggung jawab mendidik, menguasai 

dan mengembangkan bahan 

pelajaran, kedisiplinan dalam 

mengajar dan tugas lainnya, 

kreativitas dalam pelaksanaan 

pengajaran, kepemimpinan yang 

menjadi panutan siswa, kepribadian 

yang baik, jujur, dan objektif dalam 

membimbing siswa, serta 

bertanggung jawab terhadap 

pekerjaanya. 

Pada kenyataannya, guru-guru 

terutama di sekolah dasar banyak 

yang terlambat dasstang, guru yang 

kurang persiapan dalam mengajar, 

jarang mengikuti kegiatan rutin 

sekolah, dan kurangnya rasa memiliki 

terhadap sekolah tersebut.  

Melihat fenomena tersebut, agar 

kinerja guru lebih optimal dalam 
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mengajar juga harus didukung dengan 

kebutuhan berupa motivasi, 

penghargaan dan gaya 

kepemimpinan yang baik dari 

pemimpinnya yaitu kepala sekolah 

sehingga kinerja guru tersebut dapat 

meningkat.  

Motivasi kerja guru adalah faktor 

penting dalam peningkatan kinerja 

guru karena sebagai dorongan utama 

setiap guru dalam melaksanakan 

tugas profesinya sesuai ketentuan 

yang telah ditetapkan (BrTarigan & 

Rianti , 2022). Jika motivasi guru tidak 

terpenuhi dalam mengajar, akan 

memiliki dampak yang signifikan.  

Penghargaan dari kepala 

sekolah juga memainkan peran 

penting dalam mendorong kinerja 

guru. Penghargaan yang diberikan, 

baik dalam bentuk pengakuan verbal, 

tunjangan, maupun kesempatan 

pengembangan profesional, dapat 

meningkatkan motivasi dan kepuasan 

kerja guru. Meskipun demikian, 

efektivitas penghargaan ini sering kali 

dipengaruhi oleh cara kepala sekolah 

mengelola dan memimpin tim guru 

mereka.  

Kepemimpinan kepala sekolah 

juga penting karena keberhasilan 

pendidikan di sekolah sangat 

ditentukan oleh keberhasilan kepala 

sekolah dalam mengelola tenaga 

kependidikan yang tersedia di 

sekolah. Kepala sekolah bertanggung 

jawab atas penyelenggaraan kegiatan 

pendidikan, administrasi sekolah, 

pembinaan tenaga kependidikan 

lainnya dan pendayagunaan serta 

pemeliharaan sarana dan prasarana 

(Rina, Saputra, & Darmanto, 2020).  

Jika kinerja guru menurun maka 

peserta didik tidak terlayani dengan 

baik. Peserta didik akan bingung apa 

yang guru ajarkan, peserta didik 

menjadi malas belajar sehingga tidak 

adanya kemauan belajar dalam 

dirinya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa rendahnya 

motivasi kerja guru akan berdampak 

dan berimplikasi pada rendahnya hasil 

belajar peserta didik. Jika siswanya 

mengalami penurunan dalam hasil 

belajar maka juga akan berdampak 

kepada reputasi sekolah tersebut. 

Maka dari itu, perlu adanya 

peningkatan dalam area kinerja 

sehingga guru akan lebih optimal 

dalam mengajar.  

SD Global Prestasi School 

merupakan Satuan Pendidikan 

Kerjasama (SPK) yang mengadopsi 2 

kurikulum yaitu kurikulum Cambridge 

dan kurikulum Merdeka. Disekolah ini 

banyak sekali kegiatan akademik dan 
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non-akademik yang dilakukan. 

Banyak kepanitian yang melibatkan 

guru sehingga perlu kefokusan serta 

menyimbangkan antara kegiatan non-

akademik dan kegiatan mengajar 

juga. Terkadang guru juga merasa 

lelah akan pekerjaan mereka. Beban 

pekerjaan yang dilakukan oleh guru di 

SD Global Prestasi School sangat 

tinggi. Keterlibatan dalam berbagai 

acara dan kegiatan ini bisa menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru, yang 

mungkin mempengaruhi efektivitas 

pekerjaan mereka. Tidak hanya 

keterlibatan guru di sekolah, 

administrasi yang harus dikerjakan 

serta rentang usia dan kebutuhan 

yang berbeda-beda akan 

mempengaruhi juga dalam kinerja 

mereka. Kegiatan guru yang terlalu 

banyak mempengaruhi beberapa 

aspek di dalam kinerja guru yaitu 

absensi kehadiran. Berikut adalah 

daftar absensi guru di SD Global 

Prestasi School 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Absensi Kehadiran Guru 
SD Global Prestasi 

 

Berdasarkan data absensi guru 

di Global Prestasi School selama 

periode 6 hingga 24 Januari dari total 

60 guru, rata-rata guru yang hadir 

setiap hari adalah sebanyak 48,5 

orang atau setara dengan 80,8%. 
Sementara itu, rata-rata guru yang 

terlambat hadir mencapai 8,5 orang 

per hari atau sekitar 14,2%, dan rata-

rata guru yang tidak hadir sebanyak 

2,8 orang atau setara dengan 4,7%. 
Angka ini menunjukkan bahwa 

meskipun sebagian besar guru hadir, 

namun terdapat sekitar 19% guru 

setiap hari yang datang terlambat atau 

tidak hadir sama sekali. Sebagai 

institusi pendidikan yang berkomitmen 

terhadap kualitas pembelajaran yang 

optimal, Kepala Sekolah SD Global 

Prestasi berharap agar tingkat 

kehadiran guru dapat mencapai 100% 

dengan ketepatan waktu yang 
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maksimal. Kehadiran guru yang tepat 

waktu merupakan faktor penting 

dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan memastikan 

bahwa setiap siswa mendapatkan 

pembelajaran yang efektif sesuai 

dengan kurikulum yang telah 

dirancang. 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sumalihah (2017) 

Berdasarkan hasil penelitian, 

ditemukan bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara 

disiplin kerja dengan kinerja guru 

Pendidikan Agama Islam di MTs 

Negeri 1 Kota Bengkulu. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat kedisiplinan kerja yang dimiliki 

oleh guru, maka kinerja mereka 

cenderung mengalami peningkatan. 

Sebaliknya, rendahnya disiplin kerja 

berimplikasi pada menurunnya kinerja 

guru. 

Dari gambaran latar belakang 

diatas, peneliti ingin melakukan 

penelitian  mengenai apakah motivasi, 

penghargaan, dan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah 

mempengaruhi kinerja guru di SD 

Global Prestasi School. Penelitian ini 

mengeksplorasi bagaimana motivasi, 

penghargaan dan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dapat 

dioptimalkan agar berdampak positif 

pada kinerja guru, terutama di tengah 

tuntutan pekerjaan yang beragam. 

 

B. Metode Penelitian  
 Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah dengan menyebarkan 

kuesioner  kepada 60 orang 

responden yang merupakan guru di 

SD Global Prestasi. Di penelitian ini 

kuesioner akan dibuat dalam bentuk 

google form dan dibagikan kepada 

para responden, dimana hasil 

kuesioner yang sudah diisi akan dapat 

langsung diterima kembali oleh 

peneliti.  Setelah itu setiap jawaban 

kuesioner akan diberikan skor dengan 

mengacu kepada skala likert, dimana  

didalamnya akan terdapat 5 skala skor 

yaitu skor 1 untuk sangat tidak setuju, 

skor 2 untuk tidak setuju, skor 3 untuk 

netral / ragu-ragu, skor 4 untuk setuju, 

dan skor 5 untuk sangat setuju. 

 Adapun data yang telah 

didapatkan akan dianalisis dengan 

teknik Structural Equation Modeling 

(SEM). Structural Equation Modeling 

(SEM) adalah teknik analisis yang 

digunakan untuk menguji hubungan 
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antara variabel laten melalui beberapa 

tahapan, yaitu: 

1. Outer Model 

Tahap ini mengevaluasi validitas dan 

reliabilitas indikator yang digunakan 

untuk mengukur variabel laten. 

Validitas diuji melalui loading factor (≥ 

0,5), Average Variance Extracted 

(AVE ≥ 0,5), dan reliabilitas diuji 

dengan Cronbach’s Alpha atau 

Composite Reliability (≥ 0,6). Hasil 

outer model memastikan bahwa 

indikator-indikator dapat secara 

konsisten merepresentasikan 

konstruk yang diukur. 

2. Inner Model 

Tahap ini menguji hubungan struktural 

antar variabel laten. Penilaian 

dilakukan dengan melihat nilai R² 

(koefisien determinasi) untuk 

mengukur kemampuan model dalam 

menjelaskan variabel dependen, serta 

path coefficient untuk menilai 

kekuatan hubungan antar variabel. 

Kesesuaian model juga dinilai melalui 

Q-Square. 

3. Pengujian Hipotesis 

Tahap ini menguji signifikansi 

hubungan antar variabel laten dengan 

menggunakan nilai t-statistic (≥ 1,96 

untuk signifikansi 5%) atau p-value (≤ 

0,05). Analisis ini juga melibatkan 

pengukuran efek langsung, tidak 

langsung, dan total, untuk memahami 

mekanisme hubungan dalam model. 

Melalui tahapan ini, SEM memberikan 

pendekatan komprehensif untuk 

menganalisis hubungan antar variabel 

secara sistematis dan berbasis data. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
I. Uji Validitas 

1. Loading Factor 

Loading factor adalah besaran 

korelasi antara variabel dengan faktor 

laten. Suatu instrumen dianggap valid 

jika nilai loading factor-nya sebesar 

0,50 (Hair et al., 2022). 

                 Tabel 2 Loading Factor  

 

Berdasarkan hasil loading 

factor untuk setiap item pertanyaan 

pada tabel 4.6 yang berjumlah 18 

pernyataan, semua 20 pernyataan 
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dalam tabel tersebut valid yang dapat 

digunakan untuk analisis selanjutnya, 

karena nilai loading factor masing-

masing pertanyaan lebih besar dari 

0.50. 

2. Average Variance Extracted 

(AVE) 

Uji Average Variance Extracted 

(AVE) dilakukan untuk mengevaluasi 

validitas item pernyataan berdasarkan 

kemampuan konstruk laten dalam 

menjelaskan indikatornya. Menurut 

Hair et al. (2022), sebuah variabel 

laten dianggap valid apabila nilai AVE-

nya melebihi 0,50. 

Tabel 3 Hasil Uji Average 
Variance Factor (AVE) 

 

 

 

Berdasarkan hasil AVE untuk setiap 

variabel laten pada tabel 4.7 yang semua 

variabel laten tersebut valid karena nilai 

AVE masing-masing variabel laten lebih 

besar dari 0.50. 

 

II. Uji Realibilitas 

A. Cronbach Alpha 

Tabel 4 Hasil Cronbach Alpha 
 

 

 

 

 Berdasarkan hasil uji Cronbach Alpha 

pada tabel, semua variabel dalam penelitian 

ini dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach 

Alpha masing-masing variabel melebihi 0,6. 

B. Composite Reliability 
       Tabel 5 Composite Reliability 

 
 Berdasarkan hasil uji Composite Reliability 

pada tabel, semua variabel dalam penelitian 

ini dinyatakan reliabel karena nilai Composite 

Reliability masing-masing variabel melebihi 

0,6. 

B. Koefisien Determinasi 

      Uji Koefisien Determinasi (R-

Square) digunakan untuk 

mengukur seberapa besar 

kontribusi variabel independen 

terhadap variabel dependen, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

477 
 

dengan nilai R-Square berkisar 

antara 0 hingga 1. Nilai R-Square 

yang kecil menunjukkan bahwa 

model memiliki kemampuan 

terbatas dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen. 

Sebaliknya, jika nilai R-Square 

mendekati 1, angka ini 

mengindikasikan bahwa variabel 

independen mampu menjelaskan 

hampir seluruh variasi pada 

variabel dependen. 

Tabel 3 R-Square 
 
 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat 

diketahui bahwa variabel independen 

(Motivasi Kerja, Penghargaan, dan 

Kepemimpinan) menjelaskan variabel 

Kinerja Guru sebesar 48.9% 

sementara sisanya 51.1% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar penelitian ini.  

4.2.4  Uji Relevansi Prediksi (Q-

Square) 

Uji relevansi prediksi (Q-

Square atau Q²) digunakan untuk 

menilai seberapa besar pengaruh 

model struktural terhadap pengukuran 

observasi variabel atau konstruk laten 

endogen. Nilai Q-Square lebih besar 

dari 0 menunjukkan bahwa model 

memiliki relevansi prediktif yang baik 

untuk konstruk tertentu, sedangkan 

nilai Q-Square kurang dari 0 

mengindikasikan bahwa model tidak 

memiliki relevansi prediktif yang 

memadai (Ghozali dan Latan, 2015). 

              Tabel 4 Q-Square 

 

 

 

 

  Berdasarkan tabel di atas dapat 

dinyatakan bahwa model dalam penelitian 

memiliki relevansi prediktif karena nilai Q-

Square lebih besar dari 0. 

II. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis adalah prosedur 

untuk mengevaluasi apakah variabel 

independen memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel 
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dependen. Dalam penelitian ini, uji 

hipotesis dilakukan menggunakan Uji 

T, di mana variabel independen 

dianggap berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen jika nilai 

P-Value dari uji T lebih kecil dari 

tingkat signifikansi Alpha 5% (0,05). 

,05). 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 
 

 

 

 

1. Pengaruh Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Guru 

Nilai Original Sample sebesar 

0,421 menunjukkan bahwa Motivasi 

Kerja memiliki pengaruh positif 

terhadap Kinerja Guru, yang berarti 

semakin tinggi Motivasi Kerja seorang 

guru, semakin baik pula kinerjanya. 

Motivasi Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Guru. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai P-Value (0.009) lebih 

kecil dari Alpha 5% (0.05). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa Motivasi 

Kerja merupakan faktor penting yang 

memengaruhi Kinerja Guru di SD 

Global Prestasi. Berdasarkan hasil uji 

tersebut, hipotesis H1, yaitu Terdapat 

pengaruh positif yang signifikan 

antara motivasi yang diberikan oleh 

kepala sekolah terhadap kinerja guru 

di SD Global Prestasi School diterima. 

2. Pengaruh Penghargaan terhadap 

Kinerja Guru 

Nilai Original Sample sebesar 

0,370 menunjukkan bahwa 

Penghargaan memiliki pengaruh 

positif terhadap Kinerja Guru, yang 

berarti semakin tinggi Penghargaan 

diberikan kepada guru, semakin baik 

pula kinerjanya. Penghargaan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Guru. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai P-Value (0.011) lebih kecil dari 

Alpha 5% (0.05). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa 

Penghargaan merupakan faktor 

penting yang memengaruhi Kinerja 

Guru di SD Global Prestasi. 
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Berdasarkan hasil uji tersebut, 

hipotesis H2, yaitu Penghargaan yang 

diberikan oleh kepala sekolah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kinerja guru di SD Global 

Prestasi School diterima. 

3. Pengaruh Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Guru 

Nilai Original Sample sebesar 

0,204 menunjukkan bahwa 

Kepemimpinan memiliki pengaruh 

positif terhadap Kinerja Guru, yang 

berarti semakin tinggi Kepemimpinan 

diberikan kepada guru, semakin baik 

pula kinerjanya. Kepemimpinan tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai P-Value 

(0.248) lebih besar dari Alpha 5% 

(0.05). Hasil ini mengindikasikan 

bahwa Kepemimpinan tidak 

menentukan Kinerja Guru di SD 

Global Prestasi. Berdasarkan hasil uji 

tersebut, hipotesis H3, yaitu 

Kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

guru di SD Global Prestasi School. 

C. Pembahasan 

I. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Guru 

Motivasi Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Guru 

berdasarkan hasil uji-t pada sub-bab 

sebelumnya, dengan nilai P-value 

(0.001) lebih kecil dari Alpha 5% 

(0.05), ini berarti bahwa Motivasi Kerja 

merupakan variabel penentu Kinerja 

Guru. Guru yang memiliki motivasi 

kerja tinggi, karena kebutuhan 

fisiologisnya terpenuhi, merasa aman, 

mempunyai rasa kepemilikan tinggi, 

dihormati dan dihargai, mampu 

mengaktualisasi diri, dan motivasi 

kerjanya meningkat, cenderung 

menunjukkan kinerja yang lebih baik, 

seperti produktivitas yang meningkat, 

kualitas pekerjaan yang lebih tinggi, 

atau komitmen yang kuat terhadap 

tugas mereka. Sebaliknya, rendahnya 
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motivasi kerja dapat menghambat 

Kinerja Guru.  

Hasil penelitian ini mendukung 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Agustina, et al. (2020) Penelitian 

mereka ini memberi hasil bahwa 

Motivasi Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Guru, dan 

hasil penelitian ini menunjukkan hasil 

yang sama dengan mereka,  

sementara itu di sisi lain, hasil 

penelitian ini bertentangan dengan 

hasil penelitian Rina, et al. (2020), di 

mana hasil penelitian mereka 

menyatakan Motivasi Kerja tidak 

signifikan terhadap Kinerja Guru, 

namun hasil penelitian ini 

menunjukkan hasil yang berlawanan, 

yaitu Motivasi Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Guru. 

Berdasarkan hasil di atas dapat 

dinyatakan bahwa: 

1. Motivasi Kerja yang tinggi di SD 

Global Prestasi mendorong 

guru untuk lebih berdedikasi 

dalam menjalankan tugas 

mengajar, menghasilkan 

produktivitas yang meningkat 

dan kualitas pembelajaran 

yang lebih baik. Guru yang 

merasa aman, dihargai, dan 

kebutuhan fisiologisnya 

terpenuhi cenderung 

menciptakan pembelajaran 

inovatif, mengelola kelas 

secara efektif, dan 

berkomitmen kuat terhadap 

perkembangan akademik 

siswa. 

2. Guru dengan motivasi kerja 

yang kuat di SD Global Prestasi 

mampu membangun 

lingkungan belajar yang 

kondusif, mendukung 

perkembangan sosial, 

emosional, dan intelektual 

siswa. Rasa kepemilikan sosial 

dan penghormatan yang 

dirasakan guru memungkinkan 

mereka untuk berinteraksi lebih 
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baik dengan siswa, 

menciptakan suasana kelas 

yang harmonis dan inspiratif. 

3. Motivasi kerja yang didukung 

oleh kebutuhan penghormatan 

dan aktualisasi diri ditambah 

dengan motivasi kerja yang 

meningkat mendorong guru di 

SD Global Prestasi untuk lebih 

kreatif dan inovatif dalam 

mengajar. Guru yang merasa 

dihargai oleh kepala sekolah 

dan komunitas sekolah 

cenderung merancang metode 

pengajaran yang menarik dan 

efektif, sehingga meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan 

perkembangan akademik 

siswa. 

II. Pengaruh Penghargaan 

terhadap Kinerja Guru 

Penghargaan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Guru 

berdasarkan hasil uji-t pada sub-bab 

sebelumnya, dengan nilai P-value 

(0.013) lebih kecil dari Alpha 5% 

(0.05), ini berarti bahwa Penghargaan 

merupakan variabel penentu Kinerja 

Guru. Dalam kehidupan nyata, 

penghargaan yang menarik, seperti 

pujian atau bonus, mampu 

mempertahankan semangat guru 

untuk tetap berdedikasi, sementara 

penghargaan yang memotivasi 

mendorong mereka untuk lebih kreatif 

dalam mengajar dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran.  

Guru yang merasa dihargai 

cenderung lebih proaktif dalam 

merancang metode pengajaran 

inovatif, mengelola kelas dengan baik, 

dan berkomitmen mendukung 

perkembangan siswa, sehingga 

kinerja mereka secara keseluruhan 

meningkat. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Halimah (2023) 

Penelitian mereka ini memberi hasil 

bahwa Penghargaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja 
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Guru, dan hasil penelitian ini juga 

menunjukkan hasil yang sama yaitu 

Penghargaan berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Guru. 

Berdasarkan hasil di atas dapat 

dinyatakan bahwa: 

1. Penghargaan yang menarik, 

seperti pujian atau bonus, 

mendorong guru di SD Global 

Prestasi untuk lebih berdedikasi 

dalam menjalankan tugas 

mengajar. Guru yang merasa 

dihargai cenderung lebih 

konsisten dalam menyusun 

rencana pembelajaran yang 

berkualitas dan melaksanakan 

tugas dengan penuh tanggung 

jawab, sehingga meningkatkan 

kinerja mereka secara 

keseluruhan. 

2. Penghargaan yang memotivasi 

guru, memacu mereka untuk lebih 

kreatif dan inovatif dalam 

merancang metode pengajaran. 

Hal ini menghasilkan proses 

pembelajaran yang lebih menarik 

dan efektif, yang tidak hanya 

meningkatkan kualitas 

pengajaran tetapi juga 

mendukung perkembangan 

akademik dan non-akademik 

siswa. 

3. Penghargaan yang mampu 

mempertahankan semangat guru 

membuat mereka lebih 

berkomitmen terhadap peran 

mereka di SD Global Prestasi. 

Guru yang merasa dihargai 

menunjukkan loyalitas yang lebih 

tinggi, aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan sekolah, dan mengelola 

kelas dengan lebih baik, sehingga 

berkontribusi pada peningkatan 

kinerja dan suasana belajar yang 

positif. 

III. Pengaruh Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Guru 

Kepemimpinan tidak signifikan 

terhadap Kinerja Guru 

berdasarkan hasil uji-t pada sub-
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bab sebelumnya, dengan nilai P-

value (0.255) lebih besar dari 

Alpha 5% (0.05), ini berarti bahwa 

Kepemimpinan tidak menentukan 

Kinerja Guru. Hasil ini memberi 

arti bahwa meskipun kepala 

sekolah menerapkan gaya 

kepemimpinan seperti idealized 

influence, intellectual stimulation, 

inspirational motivation, atau 

individualized consideration, hal 

tersebut tidak secara langsung 

meningkatkan kinerja guru.  

Guru cenderung mengandalkan 

faktor lain, seperti motivasi pribadi 

atau penghargaan, untuk 

mendorong produktivitas, 

kreativitas, dan komitmen mereka 

dalam mengajar, merancang 

pembelajaran, atau mendukung 

perkembangan siswa. Hasil 

penelitian ini bertentangan 

dengan Muhammad dan Zulela 

(2021), penelitian mereka 

memberi hasil bahwa 

Kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Guru, namun hasil 

penelitian ini menunjukkan hasil 

sebaliknya yaitu Kepemimpinan 

tidak signifikan terhadap Kinerja 

Guru 

Berdasarkan hasil di atas dapat 

dinyatakan bahwa: 

1. Meskipun kepala sekolah di SD 

Global Prestasi berusaha menjadi 

panutan (idealized influence) atau 

memberikan motivasi inspiratif 

(inspirational motivation), hal ini 

tidak secara signifikan 

memengaruhi kinerja guru. Guru 

mungkin lebih dipengaruhi oleh 

faktor internal seperti motivasi 

pribadi atau eksternal seperti 

penghargaan, sehingga kinerja 

mereka dalam mengajar dan 

mengelola kelas tidak bergantung 

pada gaya kepemimpinan ini. 

2. Kepemimpinan yang 

mendorong intellectual 
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stimulation, seperti merangsang 

guru untuk berpikir kritis atau 

inovatif, tidak cukup kuat untuk 

meningkatkan kinerja guru di SD 

Global Prestasi. Guru mungkin 

tetap menghasilkan metode 

pengajaran yang berkualitas, 

tetapi hal ini lebih didorong oleh 

inisiatif pribadi atau pelatihan 

eksternal daripada stimulasi dari 

kepala sekolah. 

3. Pendekatan kepemimpinan 

yang berfokus pada individualized 

consideration, seperti perhatian 

personal kepada kebutuhan guru, 

tidak secara signifikan 

memengaruhi komitmen atau 

kinerja guru di SD Global Prestasi. 

Guru mungkin lebih responsif 

terhadap faktor lain, seperti rasa 

aman atau penghargaan, untuk 

mempertahankan dedikasi 

mereka dalam mendukung 

perkembangan siswa dan 

kegiatan sekolah. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 

dan hasil pembahasan, maka 

kesimpulan yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Motivasi Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Guru, 

ini berarti Motivasi Kerja 

menentukan Kinerja Kerja Guru. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

Motivasi Kerja merupakan faktor 

penting yang dapat meningkatkan 

Kinerja Guru di SD Global 

Prestasi. 

2. Penghargaan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Guru, 

ini berarti Penghargaan 

menentukan Kinerja Kerja Guru. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

Penghargaan merupakan faktor 

penting yang dapat meningkatkan 

Kinerja Guru di SD Global 

Prestasi. 
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3. Kepemimpinan tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Guru, ini berarti 

Kepemimpinan tidak menentukan 

Kinerja Kerja Guru. Hasil ini 

menunjukkan bahwa 

Kepemimpinan bukan faktor 

penting yang dapat meningkatkan 

Kinerja Guru di SD Global 

Prestasi.  

Saran 

Berdasarkan hasil analis data 

dan hasil pembahasan, maka saran 

yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. SD Global Prestasi perlu menjaga 

motivasi kerja guru dengan 

memenuhi kebutuhan fisiologis 

mereka, menghormati dan 

menghargai mereka, dan membuat 

mereka merasa aman bekerja di 

sekolah ini, agar kinerja mereka 

semakin baik dan membuat 

suasana pembelajaran semakin 

baik  

2. SD Global Prestasi perlu memberi 

penghargaan atas kerja guru 

selama mengajar, agar kinerja 

mereka semakin baik dan membuat 

suasana pembelajaran semakin 

baik 

3. SD Global Prestasi perlu untuk 

mengevaluasi kepemimpinan 

kepala sekolah dengan mencari 

faktor-faktor yang kurang signifikan 

terhadap kinerja guru seperti gaya 

kepemimpinan, motivasi, dll, agar 

ke depannya kepala sekolah bisa 

membantu para guru dan mampu 

meningkatkan kinerja mereka.  

4. Peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel, 

menambahkan jumlah responden, 

atau melakukan penelitian ini di 

tempat lain untuk memperkaya 

penelitian ini.  
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